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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery Learning berbantuan LKPD
hypercontent terhadap hasil belajar siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode quasi eksperimen dengan desain penelitian 7ipe Two Group Pretest-Posttest. Penelitian ini
dilakukan di SMA N 1 Parbuluan yang terdiri dari 4 kelas paralel. Sampel penelitian ini sebanyak
dua kelas yaitu kelas XI-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-3 sebagai kelas kontrol dengan
teknik pengambilan sampel secara cluster random sampling. Instrumen hasil belajar berupa tes
berbentuk pilihan ganda yang telah di uji validitasnya. Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas, homogenitas, dan uji t dengan taraf signifikan 5% (0,05). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar post-test kelas eksperimen 82,14 dan kelas kontrol 66,94. Pada uji
hipotesis uji t dengan taraf'signifikan 0,05 diperoleh nilai thiung sebesar 10,101 dan tube sebesar 1,997
atau thiung > tubel. Maka model Discovery Learning berbantuan LKPD hypercontent berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1 Parbuluan.

Kata Kunci: Discovery Learning, LKPD Hypercontent, Hasil Belajar
ABSTRACT

This study aims to determine the influence of the Discovery Learning model assisted by
hypercontent LKPD on students’ learning outcomes. The method used in this research is a quasi-
experimental method with a Two Group Pretest-Posttest type research design. The research was
conducted at SMA N 1 Parbuluan, which consists of four parallel classes. The sample consisted of
two classes, namely XI-2 as the experimental class and XI-3 as the control class, using a cluster
random sampling technique. The learning outcome instrument was a multiple-choice test that had
been validated. Data analysis techniques included normality tests, homogeneity tests, and t-tests
with a significance level of 5% (0.05). The results showed that the average post-test score of the
experimental class was 82. 14, while the control class scored 66,94. The hypothesis test using a t-test
at a significance level of 0.05 obtained a t-value of 10.101 and a t-table value of 1.997, meaning t-
value > t-table. Therefore, the Discovery Learning model assisted by hypercontent LKPD has a
significant effect on the learning outcomes of grade XI students at SMA N 1 Parbuluan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan elemen penting
dalam membangun sumber daya manusia yang
berkualitas. Kualitas pendidikan di Indonesia
salah masih
menghadapi  banyak  tantangan.  Fisika
merupakan salah satu mata pelajaran yang
berperan penting dalam menghasilkan sumber

satunya dalam bidang sains,

daya manusia yang unggul, karena di dalamnya
terdapat berbagai konsep logis dan realitas yang
dapat membentuk pola pikir manusia dalam
mengembangkan pengetahuan serta teknologi.
Pembelajaran fisika, terutama pada topik
suhu dan kalor, seringkali dihadapkan pada
konsep-konsep yang abstrak dan sulit dipahami
oleh Pemahaman yang mendalam
terhadap konsep dasar sangat penting karena

siswa.

berkaitan erat dengan fenomena sehari-hari dan
aplikasi praktis. Namun, pencapaian belajar siswa
dalam materi ini masih sering rendah,
menunjukkan perlunya inovasi dalam metode
pembelajaran. Seperti yang ditemukan dalam
penelitian Hidayat & Rusijono (2020) hanya
sekitar 40% siswa yang mampu mencapai nilai di
atas rata-rata pada ujian tentang suhu dan kalor.
Penelitian Muslimah er al (2023) juga
menyatakan bahwa pembelajaran fisika pada
optimal rendahnya

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

siswa  belum karena
serta penggunaan metode ceramah yang masih
dominan. Hal ini mengindikasikan adanya
kebutuhan mendesak untuk memperbaiki model
pembelajaran yang ada.

Model pembelajaran Discovery Learning
dikenal efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Model ini mengutamakan keterlibatan
aktif siswa dalam proses belajar dengan cara
mengeksplorasi dan menemukan konsep secara
mandiri. Menurut Bruner, seperti yang dikutip
dalam Simatupang (2019), menyatakan bahwa
pembelajaran  melalui dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan kreatif siswa. Namun, penerapan model ini

penemuan

memerlukan dukungan media pembelajaran
yang tepat, seperti lembar kerja peserta didik.
Penerapan model Discovery Learning
berbantuan LKPD hypercontent dalam
pembelajaran suhu dan kalor di kelas XI dapat
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menjadi solusi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan fisika di Indonesia.

Penelitian oleh Khaeruddin et al (2022)
mengungkapkan bahwa penerapan Aypercontent
dalam model Discovery  Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
suhu dan kalor. Penelitian oleh Prawiradilaga et
al. (2017) mengungkapkan bahwa Aypercontent
dapat memfasilitasi pemahaman siswa terhadap
konsep-konsep abstrak dalam sains melalui
visualisasi interaktif. Temuan ini konsisten
dengan penelitian Handayani & Marisda (2020),
yang menunjukkan bahwa integrasi
hypercontent dalam model Discovery Learning
tidak hanya memperbaiki hasil belajar kognitif,
tetapi juga mempengaruhi aspek afektif dan
psikomotor. Siswa akan lebih termotivasi dan
aktif dalam proses belajar, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan.

Sehubungan dengan penjelasan diatas
maka untuk menangani permasalahan yang
terjadi dalam kegiatan belajar mengajar peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Discovery Learning Berbantuan LKPD
hypercontent Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Materi Suhu dan Kalor di Kelas XI SMA N 1

Parbuluan, Kabupaten Dairi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
1 Parbuluan semester genap Tahun Pelajaran
2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI-1 hingga XI-4. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu
kelas XI-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-
3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah cluster random
sampling. Desain penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. 7wo Group Pretes-Posttes Desain

Kelas Pretest  Perlakuan  Posttest
Eksperimen T1 X T2
Kontrol T: Y T2
Keterangan :

T : Instrumen hasil belajar

X : Pembelajaran dengan model Discovery Learning

Y : Pembelajaran dengan model konvensional
Instrumen  yang  digunakan  pada

penelitian adalah tes hasil belajar yang terdiri

dari 20 soal pilihan berganda yang telah
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divalidasi oleh dua orang dosen jurusan fisika.
Analisis data yang digunakan adalah uji

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengidentifikasi perbedaan hasil belajar siswa
yang dipengaruhi oleh model Discovery
Learning berbantuan LKPD Aypercontent pada
materi suhu dan kalor di kelas XI SMA Negeri 1
Dua kelas sampel dipilih
menggunakan teknik cluster random sampling
dari empat kelas paralel yang ada di seluruh
populasisiswa kelas XI. Kelas XI-2 dipilih sebagai
kelas eksperimen, sedangkan kelas XI-3
ditetapkan sebagai kelas kontrol.

Parbuluan.

Hasil pre-test di kelas XI-2 menunjukkan
nilai tertinggi sebesar 40 dan nilai terendah 5.
Jumlah skor siswa dihitung berdasarkan rentang
nilai 0-100 dengan bobot masing-masing soal.
Nilai rata-rata di kelas XI-2 adalah 24,43 dengan
standar deviasi 8,72. Sementara itu di kelas XI-3
rata-rata nilai yang diperoleh adalah 21,25
dengan standar deviasi 8,97. Data selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Hasil pretest eksperimen dan kontrol

Eksperimen Kontrol
Nilai Freku- Rata- Freku- Rata
ensi rata ensi -rata

1 5-10 3 x 6 x
2 11-16 3 =24 7 =21,
3 17-22 8 42 7 24
4 23-28 8 8
5 2934 8 5= s O
6 3540 5 o2 T4 8%

Skor pre-test yang diperoleh dari tabel 2
dapat dibuatkan diagram batang frekuensi
seperti pada Gambar 1. dan Gambar 2. berikut.

Histogram

tasn - 24 43
St Dev. = 8728
fEE oy
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nilai

Gambar 1. Diagram Batang Frekuensi Pre-Test Kelas
Eksperimen
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Gambar 2. Diagram Batang Frekuensi Pretest Kelas
Kontrol

Gambar 1 dan Gambar 2 menunjukkan
bahwa nilai pre-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol tidak menunjukkan perbedaan
signifikan, yang mengindikasikan bahwa kedua
kelas memiliki kemampuan awal yang serupa.
Keduanya kemudian diberikan perlakuan yang
berbeda, kelas eksperimen XI-2 menggunakan
model pembelajaran  Discovery  Learning
berbantuan LKPD Aypercontent, sementara kelas
kontrol menerapkan model pembelajaran
konvensional. Setelah perlakuan, kedua kelas
mengikuti post-test.

Hasil post-test siswa diperoleh kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar
82,14dengan standar deviasi 5,46, sedangkan
kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 66,94
dengan standar deviasi 7,9. Data selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4 di bawah
ini.

Tabel 3. Hasil posttest kelas eksperimen

No Nilai Frekuensi Rata-rata
1 70-73 1 X =82,14
2 74-77 7 S=5,46
3 78-81 9
4 82-85 12
5 86-89 0
6 90-93 6

Tabel 4. Hasil posttest kelas kontrol
No Nilai Frekuensi Rata-rata
1 55-59 5 X = 66,94
2 60-64 3 S$=7,09
3 65-69 11
4 70-74 10
5 75-79 4
6 80-84 3

Skor post-test yang diperoleh dari Tabel 3.
dan Tabel 4. dapat dibuatkan diagram batang
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frekuensi seperti pada gambar 3 dan gambar 4
berikut.

Histogram

Frequency

Gambar 3 Diagram Batang Frekuensi Post-Test Kelas
Eksperimen

Histogram
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Gambar 4 Diagram Batang Frekuensi Post-Test Kelas
Kontrol

Berdasarkan Gambar 3. dan Gambar 4. di
atas, terlihat adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa yang menerima perlakuan
dengan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan LKPD Aypercontent .

Pembahasan

Penelitian ~ ini  merupakan  quasi
eksperimen yang dilaksanakan di SMA Negeri 1

Parbuluan dengan melibatkan dua kelas sebagai

sampel. Kelas XI-2 menerima perlakuan
menggunakan model Discovery Learning
berbantuan LKPD Aypercontent, sedangkan

kelas XI-3 menerapkan model pembelajaran
langsung (konvensional). Tujuan dari penerapan
model Discovery Learning berbantuan LKPD
hypercontent ini adalah untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi suhu dan kalor.
Sebelum masing-masing kelas diberikan
model pembelajran yang berbeda, dilakukan pre-
test dengan 20 soal pilihan ganda untuk
mengukur kemampuan awal siswa terkait materi
suhu dan kalor. Sebelum perlakuan diterapkan,
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Siswa pada Materi Suhu Dan Kalor

rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen
adalah 24,42 dengan standar deviasi 8,73,
sementara di kelas kontrol rata-rata hasil belajar
mencapai 21,25 dengan standar deviasi 8,97.
kelas
eksperimen dan kontrol ditampilkan secara rinci
dalam diagram batang pada gambar 1 dan gambar
2, hasil perhitungan menunjukkan bahwa tidak

Perbandingan nilai pre-test antara

ada siswa yang mencapai nilai KKTP (Kriteria
Ketercapaian Tujuan pembelajaran), yang untuk
pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Parbuluan
ditetapkan di angka 76. Hal ini mungkin
disebabkan
pembelajaran secara menyeluruh dan siswa

oleh belum dilaksanakannya

belum sepenuhnya mempelajari materi yang
akan diaarkan pada pertemuan berikutnya,
sehingga disimpulkan bahwa hasil belajar di
kedua kelas masih tergolong rendah.

Setelah data pre-test diperoleh, dilakukan
uji t dua pihak untuk menentukan kesamaan
kemampuan awal kedua kelas. Hasil uji t dua
pihak menunjukkan nilai thiung = 1,510 dan teabel =
1.997 untuk a = 0,05 dengan derajat bebas antara
60 dan 120. Karena thiwung < tubel, ini mnunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam
kemampuan awal kedua kelompok siswa. Setelah
kemampuan awal siswa diketahui, masing-
masing kelas diberikan model pembelajaran yang
berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model

Discovery  Learning  berbantuan  LKPD
hypercontent,  sedangkan  kelas  kontrol
menerapkan model pembelajaran langsung

(konvensional). Di akhir pembelajaran, siswa

diberikan akhir  (post-test)

mengevaluasi hasil belajar mereka.
Berdasarkan hasil tes akhir, rata-rata nilai

tes untuk

post-test di kelas eksperimen mencapai 82,14
dengan standar deviasi 5,46, sementara rata-rata
nilai post-test di kelas kontrol adalah 66,94
dengan standar deviasi 7,09. Perbandingan yang
lebn rinci antara nilai post-test di kedua kelas
dapat dilihat dalam diagram batang yang terdapat
pada gambar 3 dan gambar 4. Dari analisis data
post-test di kelas eksperimen, diketahui bahwa
dari 35 siswa, 27 siswa mencapai nilai KKTP,
sedangkan 8 siswa masih berada di bawah KKTP.
KKTP
jarang

Siswa yang belum mencapai nilai
kemungkinan  disebabkan  oleh
menggunakan model pembelajaran Discovery
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Learning berbantuan LKPD Aypercontent atau
kurangnya kebiasaan belajar secara mandiri.
Penelitian juga didukung oleh
Muslimah et al. (2023), yang menyatakan bahwa
siswa yang belum mencapai nilai KKTP sering

ini

kali kurang memiliki semangat belajar dan
partisipasi dalam pembelajaran fisika di kelas
masih rendah. Selain itu, siswa jarang
menggunakan model Discovery Learning, yang
menuntut pembelajaran mandiri, juga menjadi
faktor. Sementara itu, hasil analisis data di kelas
kontrol menunjukkan bahwa dari 36 siswa,
hanya 3 yang berhasil mencapai nilai KKTP.
Rendahnya nilai siswa di kelas kontrol dapat
disebabkan  oleh  penggunaan  metode
pembelajaran  konvensional, yang jarang
menekankan keterampilan aktif, karena biasanya
pembelajaran hanya terdiri dari ceramah dan
tugas soal-soal. Hal ini sejalan dengan teori
Bruner (dalam Sundari & Fauziati, 2021) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
salah satu faktor kunci keberhasilan dalam proses
belajar, dibandingkan hanya sekadar menerima
pengetahuan dari guru. Model pembelajaran
yang dimaksud adalah model Discovery
Learning.

Berdasarkan hasil uji t post-test, terdapat
perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa
antara kedua kelompok. Uji hipotesis
meunjukkan bahwa thiung lebih besar dari trabel,
dengan thiung sebesar 10,10 dan tubel pada taraf
signifikan 95% (a = 0,05) sebesar 1,997. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model Discovery Learning berbantuan LKPD
hypercontent memberikan pengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa. Perbedaan ini juga
dipengaruhi oleh LKPD Aypercontent yang
membuat materi lebih mudah dipahami dan
menarik bagi siswa. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Handayani & Marisda (2020) yang
bahwa  penerapan

Discovery Learning berbasis hAypercontent dapat

menyebutkan model
meningkatkan hasil belajar siswa dalam fisika.
Situasi ini menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada materi suhu dan kalor lebih baik
model
berbantuan

dengan  penggunaan

Learning

pembelajaran
Discovery LKPD
hypercontent, karena peningkatan yang dicapai
lebih signifikan dibandingkan dengan metode
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pebelajaran konvensional tidak

yang
menerapkan Discovery Learning.

Penelitian yang dilakukan oleh Tariyanti
et al. (2023) mengindikasikan bahwa penggunaan
model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata hasil
belajar sebelum perlakuan adalah 37,25, yang
kemudian meningkat menjadi 79,91 setelah
perlakuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya oleh Suarti (2022), yang mencatat
adanya peningkatan signifikan dalam hasil
belajar siswa. Rata-rata nilai pre-test berada di
angka 71,40 yang tergolong cukup, sementara
nilai post-test meningkat menjadi 81,25,
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kini
berada dalam kategori baik. Berdasarkan hasil-
hasil tersebut, model pembelajaran Discovery
Learning berbantuan LKPD terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar. Selain itu,
Handayani & Marisda (2020) juga menyatakan
bahwa penerapan model Discovery Learning
berbasis Aypercontent dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dengan data yang menunjukkan
peningkatan ketuntasan dari 86,36% yang tidak
tuntas menjadi hanya 36,36%.

Dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa
penerapan  model  Discovery
memberikan dampak positif terhadap hasil

Learning

belajar siswa, yang tercermin dari kinerja siswa
di kelas eksperimen yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas konvensional
(kontrol). Hal ini disebabkan oleh upaya siswa di
kelas eksperimen untuk belajar secara mandiri,
menemukan, dan membuktikan  sendiri
hubungan antar konsep-konsep fisika, serta
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Pakpahan
(2018), yang menegaskan bahwa hasil belajr
siswa lebih baik ketika menggunakan model
Discovery Learning, karena siswa diberikan
kesempatan untuk secara mandiri menemukan
konsep dan prinsip-prinsip dalam pembelajaran
fisika.

Penerapan model Discovery Learning,
yang melibatkan penemuan sendiri melalui
percobaan, membantu siswa lebih mengingat
materi dan konsep pembelajaran yang telah
dipelajari. Artinya, daya ingat siswa terhadap
pelajaran menjadi lebih tahan lama. Hal ini
disebabkan

oleh metode percobaan yang
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menuntut siswa untuk secara mandiri
menemukan hubungan antara konsep pelajaran
dengan mengumpulkan dan mengolah data dari
percobaan. Proses ini membuat siswa lebih
memahami dan mengingat konsep serta
persamaan fisika. Peningkatan ini terlihat dari
kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan
terkait materi pelajaran, yang mencerminkan
hasil belajar yang lebih baik. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Wahyuni er al (2020), yang
menunjukkan bahwa model Discovery learning
memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar fisika siswa dibandingkan dengan metode
konvensional. Selain itu, Tariyanti et al (2023)
melaporkan bahwa hasil belajar fisika siswa di
kelas eksperimen yang menerapkan model

Discovery Learninglebih tinggi daripada di kelas

yang  mengikuti metode  pembelajaran
konvensional.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari analisis yang dilakukan dalam

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam hasil belajar antara
kedua kelompok. Hasil uji hipotesis dengan
menggunakan uji t satu pihak menunjukkan
bahwa thitung > trabel, di mana tniung adalah 10,101
dan tubel pada taraf signifikan 95% (a = 0,05)
adalah 1,997. Temuan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran materi suhu dan kalor lebih efektif
ketika menggunakan model Discovery Learning
berbantuan LKPD  Aypercontent, karena
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional yang tidak menerapkan Discovery
learning. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Discovery Learning
berbantuan LKPD Aypercontent memiliki
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil dan kesimpulan
penelitian ini, peneliti memberikan beberapa
saran untuk peneliti selanjutnya yang akan
menggunakan model Discovery

berbantuan LKPD Aypercontent

Learning
disarankan
untuk lebih memperhatikan pengorganisasian
kelompok belajar dan memberikan bimbingan
yang lebih intensif kepada siswa selama mereka
bekerja dalam kelompok.
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Peneliti berikutnya sebaiknya
memperkenalkan atau mengajarkan terlebih
dahulu penggunaan LKPD Aypercontent kepada
siswa, sehingga mereka dapat menggunakannya
dengan lebih efektif selama proses pembelajaran

atau eksperimen.
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